BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologl informasi dan teknologi komputer dolam bidang
ilmu pengetshuan, pendidikan, bismis, sdmnistrasi perkantoran, komunikasi,
pemerintahan dan kegintan lain daIM'.W;seharl—had memegnng peranan
yang cukup besar di unga.m ini’dalam proses pembangunan secara menyeluruh.
Internet merupakan saluly satu sarana yang mendukung bagi masyarakat untuk
mﬂnnmmmngﬂlhmnphhﬁ;mmm yang dibutulikan. fermastik juga Website
yang sagl ini se-dnﬂg'].’luihﬂu‘ Dengan mmw Website, kita dapat
m&dﬂh informast yang dibutahkan. Selain Huziqmwﬂuhl.emhul dupat
dm pada  perusahaan-perusshian,  instansi-instansi pmmmaham
pendidikan dan sebagainya.

Tr.hn]qy wnformasi dan komunikasi sebagai bagian dan ilmu pengetahuan
dan IEW EIFTEK] secarn umum adalah semua Ieknn]ugi yang berhubungan
dengan’ pmbﬂnn.. pengumpulan (akuisisi), pengolahan, penyimpanan,
pmydxmm dan penynjian informasi (1). Adapun salah satu benfuk teknologi
informas: yang secara umum dapat dimanfaatkan umlk_mmmﬂ:, pelayanan
adalah W lnh):nl:l dimana salah satunya melalui penggumaan Sistem
Informasi berhasis website.

Website sendini merupakan salsh sutn media yang banyak digunakan dalam

proses pelayanan publik seperti penyampaian informas negara, kota, kantor,
perdagangan dan sebagainya. Kebutuhan akan mformasi bagi suatu organisasi atau

instansl merupakan suatu hal yang sangat penting demi menjamin kelangsungan
hidupnya. Pentingnya pengelolaan informasi  juga  ditunjukkan  melalui
terbentuknya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa guna mendorong
pemanfaatan  teknologt  informasi  serta mendorong terwujudnya  sistem
pemerintahan berbasis elektronik, pasal 86 menjelaskan bahwa desa difasilitasi dan

digmanatkan wntuk memilikl Sistem Informasi Desa. Sistem Informaosi Dess im



(]

meliputi fasilitas perangkat keras don perangkat lunak, jaringan. serta sumber daya
manusia. Sistem informasi tersebut mencakup data Desa. data Pembangunan Desa,
Kawasan Perdesaan, serta informasi lain yang berkaitan dengan Pembangunan
Desa dan pembangunan Kawasan Perdesaan, dikelola oleh pemenntah dan dapat
diakses oleh masyarakat Desa serta seluruh pemangku kepentingan (2).

Kantor Dess Sendangsori Kecamatan Pajangan Bantul merupakan
bangunan nset desa stawkefurahan ymﬁparmhlhu secara khusus untuk kegiatan
operasional pemerintshan desa’ yang m]myt tidak dimiliki oleh pribadi.
Adapun kegiatan utama pemerintah desa di kantor Desa Sﬂﬁdn[lgsan Kecamatan
Pajangan Bantul adalah berupa pelayanan masyarskat serta pelaksanaan program
seperti kegiatan pelayanan administrasi kependudukan, penyusunan rancangan
masyarakal yang berhubungan dengan upava menmgkatkan kesejaliteraan

-S'ah;gumh satu desa vong sudah memanfaatkan Sistem Informasi Desa
sepertl mﬂh‘ﬂalnm Undung-Undang Nomor 6 Tnhm:}ﬂm, DesaSendangsari
Kecamatan Pajangan Bantul dalam kegiatan operasional kesehariannya ternyata
mimimﬂmu masih dilakukan secara manual. Hal ini selain disebabkan oleh
m]'nﬁimjli: ngetahian masyamkat terkait penggunaan website, kurangnya
Ia.mpi’hn. I&w Hﬁlﬁ# maupun Lser  Experience Sistem Informasi Desa
Sendangsari membuat keberadssn Sistem Informasi Desa kurang diminati oleh
masyarakat. Tidak hanya sampai disitu, m:lumy:ﬁmrynng dimiliki oleh website
khususnya yang menyangkut fitur pelavanan publik juga membuat Sistem
Informasi Desa Sendangsan tidak cukup efekiif dan efisien dalam membantu
pelayanan publik di desa Sendangsan. Sehingga permasalahan ini membuat Sistem
Informasi Desa Sendangsan menjadi terbengkalal dan sudah cukop lama tidak
difungsikan kembali.

Berangkat dar permasalahan tersebut, maka pihak Desa Sendangsar
merzsa perly memiliki suatu Sistem Informasi Desa berbasis website yang tidak



hanya informatif namun juga interaktif serta memiliki kualitas Ulser fnferface yang
baik maupun User Experience vang mudah dimengerti oleh masyarakat. Sehingga
penulis melalui penelition ini diminta oleh pihak Desa Sendangsari untuk
melakukan perancangan kembali Sistem Informasi Desa berbasis website di Desa
Sendangsari Kecomatan Pajangan Bantul sebagai bahan tugas akhir dengan judul ™
Perancangan User Interface Sistem Informasi Desa Menggunakan Metode Lean
LT,

Adapun pemilihian metode peruncangan dengan menggunakan metede Lean
UX pada unummnya dilakukan oleh peneliti dikarenakan peraneangan menggunakan
metode ini memiliki kelebihan dalam hal kecepatan dan tingkat keberhasilan yang
tinggi namun jugs tetap fokus pada tingkat pemahaman terhadap produk experience
Mm indakan peml:.r;r.l;igun {waste) yang ud.ﬂkﬂﬂﬁnhhn. i ._ an,

Melalui metode Lean UX peneliti dapat memvalidasi hﬂ'jﬁhtpdms yang
sesial dengan keinginan- pengguna. Secara umum, perancangan menggunakan
metode Lean UX memiliki 4 tahapan yaitu Declare Assumption, Create MVP, Run

aoi-erperiment, don feedhack and research. Adapun slason menggunokan metode
Lean X karena metode ini merupakan salah satu meto:b’Mﬂmudﬂhhl proses
PERINEANZAN user experience secary ofektif, efisien, dmm[ﬂ],

Dipertegas kembali Lean wier experience ﬂmtﬂ]mm metode
vang mengedepankan Feedback dan Research atan dalam artian Isin yailu suatu
metode mentanfiatkan pendapat dari pengguna untiuk dapat dioloh dan digunakan
sehagal bahan perfimbangan dulam melskukan itemsi pada rancangan dan
mengutang siklus mulm dan analisis kﬂmlnhm llhﬂ melanjutkan ke tahap
implementasi (4). Sehingga, pada tahapannya pengounaan metode Lean UX akan
sangat sesuai dengan karakteristik pengguna yvang dalam hal ini adalzh apamtur

desa serta masyarakal desa yang minim pengetahuan terkait website khususnya
pada tahap implementasinya.

k.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diotas. maka rumusan masalah dalam



|. Bagaimana merancang User Interface dan User Experience Sistem
Informas: Desa Sendangsari menggunakan metode Lean D47
1.3 Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas tidak menyimpang dari tujuan, maka perlu suatu
batasan masalah, yaitu:

. Studi kasus

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sdalsh untuk:
|. Menghasilkan rekomendasi desain user interface sistem informasi desn
vang mudah dipahami oleh pegawai dess maupun warga Desa
Sendangsari.
2. Membantu memudahkan pegawai/perangkat desa maupun warga di desa



Sendangsan dalam hal penyvampaian informasi dan pelayanan publik.
1.5 Manfaat Fenelitian
Penelitian yang dilakukan memberikan beberapa manfaat, antara lain:

|. Penulis
Mengembangkan ilmu maupun teori yang telah didapat dibangku
perkuliahan dalam rangka mmmasul:i dunia kerja.

L Dcsaﬂm‘,duhghn
Mempermudah aparatur W‘Iﬂ desn dalam hal pendistribusian
informasi maupun pelaksanasn pelayanan publik.

3. Universitas Amikom Youyakarta

Dapat thmmthﬂhn sebagal referensi bagi mahastswa maupun kalangan
pinktisi yang ingin melakukan penclitian sejénis khususnya terkait
perancangan syer inferface website.

Lo Metode Penclitian

Dalam proses metode penelition, penulis akan melakukan pengmpulan
dats dengan menggunakan metode ohservasi dan wawancara;
Lo Metode Observasl

Observast berguna uniuk mengetahui keadann serta keburuhan masyarakat
secard hnm gmlw hfmasl Inﬂfihm jrnng tidak didapatkan
melalui wawancara terkait kondisi atan keadnan dan beberapa masalah yang dialami
ulehpengg]mﬂvnngdn!nmhﬂ ﬁiﬂlﬁh nasyaruk ._mﬁkiemudum nantinya akan
dijadikan bahan pertlmhangun cf.nl:u'n pmses perancangan  website Desa
Sendangsari.

1.o.2 Metode Wawancara

Wawaneara dilakukan berfujuan untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai permasalahan yang dialami oleh perangkat desa maupun masyarakat
Desa Sendangsari vang nantinya akan dijadikan bahan pertimbangan dalam proses



perancangan desain website Desa Sendangsari.. Wawancara juga akan digunakan
untuk memetakan berbagai kebutuhan masyarakat dan perangkat desa terkait fitur
dilakukan secara bebas tanpa menyiapkan daflar pertanyaan sehingga hasil

1.6.3  Metode Perancangan
Metode perancangan mengginakan metode Lea

Mangnma timbal bask
dan penggunz

Gambar 1.1 Flowchart Alor Lear UX



Flowchart alur penelitian pada Gambar 1.2 sebagai berikut:

dan
eluruh, maka dari itu

skripsi. Sistematika pe

BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini berisikan latar masalah, rumusan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, dalum bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan
dasar teori, untuk tinjauan pustaka berisi penelitian perbandingan sebelumnya
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dasar teori berisikan user interface, user
experience, website, website resmi desa dane rase, metode lean ux, declare



assumption, Create Minimum Visble Product (MVP), Run an Experiment,
Feedback and research, prototype, Usability (Learnability, Efficiency,
Memorability. Errors. Satisfaction.). desain website (layout, composition, color,
texture. typography, imagery), teori pewarnaan (warna primer, warna sekunder,
warna ftersier), populasi dan sampel, quota sampling, kuesioner. wji validitas,
reliabilitas. Berisi tentang hasil-hasil penelitian terdahuly yang berkaitan dengan
penelition yang sedang dilakukan.
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